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ABSTRAK 

AZHAR. Pengaruh Penambahan Abu Kayu Sebagai Bahan Tambah Semen 

Terhadap Kuat Tekan dan Kuat Tarik Beton. 

(dibimbing oleh Jasman dan Hamka). 

Beton merupakan batu batuan yang terbuat dari campuran semen, pasir, agregat, 

dan air. Untuk itu bahan konstruksi ini sangat penting untuk dikembangkan. Salah 

satu usaha untuk mengembangkan yaitu dengan memanfaatkan limbah industri. 

Seperti halnya limbah industri lainnya, limbah abu kayu juga dapat digunakan 

sebagai bahan pengganti sebagian dari semen. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penambahan abu kayu sebagai bahan tambah semen 

terhadap kuat tekan dan kuat tarik beton, serta untuk mengetahui pengaruh variasi 

persentase abu kayu dalam campuran beton terhadap kuat tekan dan kuat tarik 

belah beton. Jenis penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode eksperimental yaitu dengan cara 

membandingkan antara beton normal dengan 3 variasi campuran untuk 

mengetahui kuat tekan dan kuat tarik belah beton. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksperimen kuat tekan dan kuat tarik belah 

beton terhadap beton normal dan variasi 3 campuran yaitu 2%, 4%, dan 6% dari 

sebagian semen, maka didapatkan hasil eksperiman kuat tekan beton untuk umur 

28 hari pada beton normal dengan rata-rata 25,478 Mpa mengalami penurunan 

pada variasi 2% dengan rata-rata 24,723 Mpa, dan menurun drastis pada variasi 

4% dengan rata-rata 19,439 Mpa, dan untuk variasi 6% dengan rata-rata 18,967 

MPa. Sedangkan pada pengujian kuat tarik belah beton pada beton normal dengan 

rata rata 7,185 Mpa mengalami kenaikan dari beton normal pada variasi 2% 

dengan rata-rata 7,333 Mpa, dan mengalami penurunan dari beton normal pada 

variasi 4% dengan rata rata  6,667 Mpa, dan 6% dengan rata 6 Mpa. Maka dapat 

disimpulkan bahwa beton dengan variasi 2% abu kayu tidak terlalu 

mempengaruhi kuat tekan pada beton tetapi semakin banyak abu kayu yang di 

tambahkan maka akan membuat kuat tekan pada beton menurun. Dari penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan abu kayu tidak mencapai kuat tekan 

yang direncanakan sehingga tidak layak digunakan dalam konstruksi. 

 

Kata kunci:abu kayu, variasi, kuat tekan, kuat tarik belah 
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ABSTRACT 

 

 

AZHAR. The Effect of Adding Wood Ash as an Additive to Cement on the 

Compressive Strength and Tensile Strength of Concrete. 

(supervised by Jasman and Hamka). 

 

Concrete is a rock made from a mixture of cement, sand, aggregate and water. 

For this reason, this construction material is very important to develop. One effort 

to develop it is by utilizing industrial waste. Like other industrial waste, wood ash 

waste can also be used as a partial replacement for cement. The aim of this 

research is to determine the effect of adding wood ash as an additive to cement on 

the compressive strength and tensile strength of concrete, as well as to determine 

the effect of varying the percentage of wood ash in the concrete mixture on the 

compressive strength and split tensile strength of concrete. The type of research 

used in this research is quantitative research with experimental methods, namely 

by comparing normal concrete with 3 variations of mixture to determine the 

compressive strength and splitting tensile strength of the concrete. 

The results of the research showed that the experimental compressive strength 

and split tensile strength of concrete on normal concrete and variations of 3 

mixtures, namely 2%, 4% and 6% of cement, obtained experimental results on the 

compressive strength of concrete for 28 days of normal concrete with an average 

of the average of 25,478 Mpa decreased with a 2% variation with an average of 

24,723 Mpa, and decreased drastically for a 4% variation with an average of 

19,439 Mpa, and for a 6% variation with an average of 18,967 MPa. Meanwhile, 

in testing the split tensile strength of normal concrete with an average of 7.185 

Mpa, it experienced an increase from normal concrete with a variation of 2% with 

an average of 7.333 Mpa, and experienced a decrease from normal concrete with 

a variation of 4% with an average of 6.667 Mpa, and 6%. with an average of 6 

Mpa. So it can be concluded that concrete with a variation of 2% wood ash does 

not really affect the compressive strength of the concrete, but the more wood ash 

that is added, the compressive strength of the concrete will decrease. From this 

research it can be concluded that the use of wood ash does not achieve the 

planned compressive strength so it is not suitable for use in construction. 

 

Key words: wood ash, variations, compressive strength, split tensile strength 
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